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Abstract

Financial literacy lies not only in the ability to read and write, but also includes the ability to manage finances properly.
This is important to educate the public from an early age. The existence of Islamic banks, one of which is Bank Syariah
Indonesia (BSI), is expected to help improve financial literacy in the community starting at the school level. This study
aims to present the results of an analysis of information from several sources regarding the role of Islamic banking
involvement in efforts to improve financial literacy in schools. The method used in this study is a Systematic Literature
Review (SLR) to identify, evaluate, and interpret research results relevant to the topic studied. The results show that
(BSI) has contributed to the development of financial literacy in schools. Some efforts that have been made by BSI
include providing special accounts for students and collaborating with 40,000 schools to digitize savings for students.
BSI also has a comparative study program in the form of a School Visit to BSI, where students are invited to participate
in field studies directly at BSI. Of course, the financial literacy program held by BSI is based on a religious foundation
to develop Islamic financial literacy.
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Abstrak

Literasi finansial bukan hanya terletak pada kemampuan membaca dan menulis, tetapi juga mencakup
kemampuan mengelola keuangan dengan tepat. Hal ini penting untuk diedukasikan pada masyarakat
sejak dini. Keberadaan bank syariah yang salah satunya adalah Bank Syariah Indonesia (BSI) diharapkan
dapat membantu peningkatan literasi finansial masyarakat sejak di jenjang sekolah. Penelitian ini
bertujuan untuk menyajikan hasil analisis informasi dari beberapa sumber tentang peran keterlibatan
perbankan syariah dalam upaya peningkatan literasi finasial di sekolah. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Systematic Literature Review (SLR) untuk mengidentifikasi, mengevaluasi, dan
menafsirkan hasil penelitian yang relevan dengan topik yang diteliti. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
(BSI) telah berkontribusi dalam pengembangan literasi finansial di sekolah. Beberapa upaya yang telah
dilakukan oleh BSI adalah menyediakan rekening khusus untuk pelajar dan telah bekerjasama dengan
40.000 sekolah hingga digitalisasi tabungan untuk siswa. BSI juga memiliki program menyediakan studi
banding berupa School Visit to BSI dimana siswa diajak untuk studi lapangan langsung di BSI. Tentunya,
program literasi finansial yang diadakan oleh BSI dilakukan berbasis landasan agama untuk
mengembangkan literasi finansial syariah.

Kata Kunci: Sekolah Dasar; Literasi Finansial
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Pendahuluan

Krisis keuangan dan berbagai problem yang berkaitan dengan ketidakmampuan mengelola
keuangan semakin menyadarkan betapa pentingnya literasi keuangan. Di berbagai negara,
literasi keuangan bahkan sudah diumumkan menjadi dan program nasional agar masyarakatnya

memiliki kecerdasan finansial, literasi keuangan yang pada akhirnya akan dapat meningkatkan
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kemakmuran dan kesejahteraan bangsa. Pelaksanaan edukasi dalam meningkatkan
pemahaman tentang keuangan di masyarakat sangat diperlukan. Dengan semakin
pesatnya pembangunan dan pertumbuhan ekonomi, lembaga keuangan mempunyai
peran yang penting dalam kehidupan masyarakat luas (Fadhilah et al., 2024). Hal ini
diharapkan agar masyarakat tidak terjebak dalam melakukan investasi yang menawarkan
keunmtungan yang singkat tidak mempertimbangkan adanya risiko yang tinggi. Literasi
keuangan syariah dalam masyarakat erat kaitannya dengan perencanaan keuangan dalam
kehidupan sehari-hari (Haryanti et al., 2024).

Perkembangan industri keuangan syariah di Indonesia sampai sekarang terus
mengalami peningkatan. Data dari OJK menunjukkan tahun 2017 total aset keuangan
syariah di Indonesia telah mencapai Rp 992,80 triliun dengan industri perbankan syariah
mencapai Rp 375,75 triliun. Namun, hasil terakhir dari Survei Nasional Literasi dan
Keuangan OJK pada tahun 2016 menunjukkan bahwa indeks literasi keuangan syariah
pada masyarakat Indonesia sebesar 8.1%. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa tingkat
literasi keuangan syariah di Indonesia masih rendah, artinya hanya ada 8 dari 100 orang
yang paham akan produk dan layanan keuangan syariah (Otoritas Jasa Keuangan, 2022).
Melihat hasil survei dari Otoritas Jasa Keuangan pada tahun 2016 tersebut,
mengindikasikan bahwa tingkat literasi dan inklusi keuangan syariah masyarakat
Indonesia masih rendah (Astuti et al., 2019).

Literasi keuangan adalah wawasan persoalan paradigma rencana, potensi, keahlian,
dan dorongan serta kepercayaan untuk menggunakan informasi guna mengambil
tindakan yang efektif disegala bentuk keuangan dalam rangka mencapai kemakmuran dan
mendorong kontribusi dalam hal kehidupan ekonomi. Literasi keuangan berperan penting
bagi masyarakat dalam memilih dan menggunakan produk jasa keuangan sesuai dengan
kebutuhannya sebagai upaya untuk meningkatkan kesejahteraan (Adiyanto & Purnomo,
2021). Tingginya tingkat literasi keuangan akan membantu dalam menggunakan produk
dan layanan jasa keuangan yang sesuai dengan kebutuhan. Dan salah satu lembaga
keuangan yang berperan dalam literasi dan keuangan inklusif yaitu perbankan syariah.
Perbankan adalah lembaga keuangan yang kegiatan utamanya adalah menghimpun dana
dari masyarakat dan menyalurkannya kembali kepada masyarakat serta memberikan jasa
bank lainnya (Adhi Purba & Acmad Kholik, 2023).

Pentingnya literasi keuangan bukan hanya terletak pada kemampuan membaca dan
menulis, tetapi juga mencakup kemampuan mengelola keuangan dengan tepat. Literasi
finansial mengajarkan individu cara mengambil keputusan keuangan yang bijaksana, dan
pengetahuan ini harus diperkenalkan sejak dini (Nasution & Nasution, 2019). Mengingat
mayoritas penduduk Indonesia adalah umat Islam, maka literasi keuangan syariah
memainkan peran penting dalam mengarahkan pengelolaan keuangan berdasarkan
prinsip-prinsip Islam, seperti zakat, sedekah, larangan riba, dan lainnya yang berkaitan
dengan keuangan. Pendidikan literasi keuangan bagi anak usia dini tidak hanya
mengenalkan mata uang dan fungsinya, tetapi juga mengajarkan cara mengelola
keuangan dengan bijak (Fadhilah et al., 2024).

Meskipun pendidikan literasi finansial syariah belum menjadi bagian dari kurikulum
formal, penting untuk diterapkan terutama pada anak usia sekolah dasar. Pada usia ini,
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anak-anak mulai melakukan kegiatan ekonomi secara mandiri dan ini merupakan masa
pembentukan karakter dalam pengelolaan keuangan. Dengan pengajaran literasi finansial
syariah, anak-anak diharapkan mampu memahami pengelolaan keuangan sesuai prinsip
Islam, seperti pentingnya bersedekah, zakat, membedakan kebutuhan dan keinginan, serta
menabung secara rajin dan menjauhi perilaku boros (Khairussyifa et al., 2023). Literasi
keuangan syariah pada jenjang pendidikan dasar akan lebih efektif jika diintegrasikan
dalam kurikulum, baik sebagai muatan lokal atau sebagai bagian dari mata pelajaran Ilmu
Pengetahuan Sosial (IPS). Hal ini penting karena pengenalan dan penanaman nilai-nilai
keuangan syariah sejak dini dapat membentuk pola pikir siswa dalam kehidupan sehari-
hari, sehingga aktivitas ekonomi mereka dipengaruhi oleh nilai-nilai Islam hingga dewasa
(Yuhelmi et al., 2022).

Literasi keuangan dikalangan anak-anak di sekolah dasar memiliki manfaat yang
signifikan. Pertama, edukasi keuangan yang di mulai sejak dini dapat membantu anak-
anak mengembangkan sikap yang positif terhadap uang dan mengelola keuangan mereka
dengan bijaksana. Ini dapat membantu menghindari mereka dari perilaku boros atau tidak
disiplin keuangan di kemudian hari. Kedua, literasi keuangan dapat membantu anak-anak
memahami nilai kerja keras dan tabungan, serta mempersiapkan mereka untuk masa
depan yang lebih stabil secara finansial (Syaiful Suib & Amelia, 2024). Dalam jangka
panjang, literasi keuangan yang diperoleh di sekolah dasar dapat membantu anak anak
menjadi individu yang lebih mandiri dan bertanggung jawab dalam mengelola keuangan
mereka sendiri. Namun, pentingnya peran perbankan syariah dalam meningkatkan literasi
keuangan di taman kanak-kanak belum mendapatkan perhatian yang memadai
(Muzdalipah & Mahmudi, 2023).

Keberadaan perbankan syariah di Indonesia sepatutnya menjadi sorotan untuk
dapat meningkatkan literasi keuangan syariah. Bank Syariah Indonesia (BSI) adalah salah
satu bank syariah terbesar di Indonesia, hasil dari penggabungan tiga bank syariah milik
negara, yaitu Bank Syariah Mandiri (BSM), BNI Syariah, dan BRI Syariah.
Penggabungan ini diresmikan pada 1 Februari 2021, dengan tujuan memperkuat posisi
perbankan syariah di Indonesia sekaligus menjadi pemain utama di tingkat global dalam
sektor keuangan berbasis syariah (Khairussyifa et al., 2023).

Sebagai lembaga keuangan yang berlandaskan prinsip-prinsip syariah, BSI
berkomitmen untuk menyediakan layanan perbankan yang sesuai dengan hukum Islam,
seperti larangan riba, gharar (ketidakjelasan), dan maysir (spekulasi). Produk dan layanan
yang ditawarkan meliputi pembiayaan syariah, tabungan, deposito, layanan pembayaran,
serta berbagai program investasi berbasis akad-akad syariah seperti mudharabah,
musyarakah, dan ijjarah (Irawan et al., 2021). Dengan demikian, penelitian ini berharap
bahwa perbankan syariah dapat memberikan kontribusi dalam peningkatan literasi
finansial yang difokuskan pada Bank Syariah Indonesia (BSI) sebagai salah satu lembaga
keuangan syariah di Indonesia.
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Metode Penelitian

Metodologi untuk penelitian ini akan menggunakan pendekatan penelitian
kualitatif deskriptif dengan metode Systematic Literature Review (SLR). Metode ini
merupakan metode penelitian yang dilakukan secara sistematis untuk mengidentifikasi,
mengevaluasi, dan menafsirkan hasil penelitian yang relevan dengan topik tertentu. SLR
bertujuan untuk menjawab pertanyaan penelitian secara spesifik dan menyediakan fakta
yang komprehensif, berimbang, dan konklusif (Triandini et al., 2019). Desain penelitian
yang komprehensif ini akan memungkinkan pemeriksaan menyeluruh terhadap peran
perbankan syariah dalam upaya peningkatan literasi finansial di sekolah.

Hasil dan Pembahasan

Literasi Finansial

Literasi adalah kemampuan secara efektif dan efesien memahami dan
menggunakan simbol tulisan. Literasi keuangan adalah suatu konsep pengetahuan
tentang produk serta konsep keuangan dengan bantuan informasi atau masukan,
merupakan sebuah kemampuan untuk mengidentifikasi dan memahami risiko keuangan
agar bisa membuat dan mengambil keputusan tentang keuangan dengan tepat. Literasi
keuanga adalah suatu keharusan bagi setiap individu agar terhindar dari masalah
keuangan karena individu sering kali dihadapkan kepada trade of yaitu situasi dimana
seseorang harus mengorbankan salah satu kepentingan demi kepentingan lainnya
(Fadhilah et al., 2024; Yuhelmi et al., 2022).

Dalam Al-Qur’an Surah Al-An’am dijelaskan bahwa literasi atau pengetahuan itu
sangat penting bagi seorang muslim, dengan demikian seorang muslim harus mampu
membedakan hal-hal yang diperbolehkan dan dilarang oleh agama (Yushita, 2017).
Literasi keuangan memiliki beberapa tujuan antara lain untuk meningkatkan pengetahuan
dan keyakinan dalam pengelolan keuangan, meningkatkan jumlah pengguna produk dan
layanan jasa keuangan, masyarakat memiliki pemahaman yang benar tentang manfaat
dan risiko serta masyarakat dapat mengetahui hak dan kewajiban layanan keuangan yang
mereka pilih (Haryanti et al., 2024).

Literasi finansial di sekolah dasar memiliki peran penting dalam membentuk
generasi yang lebih cerdas dan bijak dalam mengelola keuangan. Dengan pengajaran yang
terstruktur dan dukungan dari berbagai pihak, diharapkan anak-anak Indonesia dapat
tumbuh menjadi individu yang mampu menghadapi tantangan ekonomi di masa depan
dengan lebih baik (Ningtyas, 2019). Beberapa upaya yang dapat dilakukan untuk
meningkatakn literasi finansial di sekolah dasar antara lain, pemahaman nilai uang,
pembentukan kebiasaan menabung, pengelolaan keuangan dasar dan kerjasama dengan
lembaga keuangan seperti bank syariah yang akan dibahas secara detail dalam artikel ini.

Bank Syariah Indonesia

Bank Syariah Indonesia adalah bank hasil penggabungan dari tiga bank Syariah
milik BUMN yakni PT Bank Syariah Mandiri, PT Bank BNI Syariah, dan PT Bank
BRI Syariah Tbk. Penggabungan ini menyatukan kekuatan ketiga bank syariah tersebut

Vol. 1, No. 1, Mei 2025, pp 21-29 | 24
Copyright © 2025 AFHAM: Jurnal Pendidikan dan Keguruan STIES Babussalam



Upaya Pengenalan Literasi Finansial... AFHAM: Jurnal Pendidikan dan Keguruan

dan bertujuan untuk mengoptimalkan potensi keuangan dan ekonomi syariah Indonesia
yang besar. Didukung sinergi dengan perusahaan induk (Mandiri, BNI, BRI) serta
komitmen pemerintah melalui Kementerian BUMN, Bank Syariah Indonesia memiliki
visi untuk menjadi salah satu dari 10 bank Syariah terbesar di dunia dari sisi kapitalisasi
pasar dalam 5 tahun ke depan. Bank Syariah Indonesia berstatus sebagai perusahaan
terbuka yang tercatat sebagai emiten di Bursa Efek Indonesia. Pasca merger, Bank Syariah
Indonesia adalah bank syariah terbesar di Indonesia (Fikriyah & Rahmawati, 2022).

Tujuan penggabungan bank syariah yaitu untuk mendorong keberlangsungan bak
syariah lebih besar sehingga dapat masuk ke pasar global. Selain itu penggabungan ini
juga bermaksud untuk mendorong pertumbuhan ekonomi nasional dan bermanfaat dari
sisi kebijakan tranformasi bank. Pada Tahun 2021, Bank Syariah Indonesia memiliki total
aset mencapai sekitar Rp247,3 triliun, Dana Pihak Ketiga (DPK) mencapai Rp 216
triliun, serta total pembiayaan Rpl61 triliun. Dengan kinerja finansial tersebut, Bank
Syariah Indonesia masuk dalam daftar 10 besar bank terbesar di Indonesia dari sisi aset.
Dari sisi jaringan, Bank Syariah Indonesia didukung oleh lebih dari 1.300 outlet dan lebih
dari 2.400 jaringan ATM yang tersebar di seluruh Nusantara. Seluruh aset dan
kekuatan ini akan dioptimalkan Bank Syariah Indonesia untuk memberikan layanan
dan produk finansial syariah yang lengkap untuk memenuhi bermacam-macam
kebutuhan nasabah (Amalia & Hastriana, 2022).

Bank Syariah Indonesia (BSI) memainkan peran penting dalam mendukung
peningkatan literasi finansial, khususnya di kalangan pelajar sekolah. Sebagai bank
syariah terbesar di Indonesia, BSI tidak hanya berfokus pada layanan keuangan, tetapi
juga berkomitmen untuk berkontribusi dalam edukasi keuangan berbasis syariah yang
inklusif. Salah satu target strategis BSI adalah meningkatkan literasi keuangan di
lingkungan pendidikan, termasuk di tingkat sekolah dasar, menengah, hingga perguruan
tinggi (Indonesia, 2024; Yumanita, 2005).

Melalui berbagai inisiatif untuk mendorong literasi dan inklusi keuangan syariah,
BSI meraih penghargaan atas Implementasi Program Satu Rekening Satu Pelajar
(KEJAR) kategori Bank Umum Syariah Terbaik dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK).
Penghargaan ini merupakan pengakuan atas upaya BSI dalam memperkenalkan sistem
keuangan syariah kepada generasi muda di Indonesia. BSI juga telah bekerja sama dengan
lebih dari 40.000 sekolah di Indonesia dalam pengelolaan dana pendidikan, manajemen
kas, serta kolaborasi program pendidikan dan beasiswa bagi siswa berprestasi. Inisiatif ini
bertujuan untuk memberikan pemahaman yang baik kepada seluruh civitas akademika
bahwa ekonomi syariah adalah sistem yang relevan dan dapat diterapkan untuk
mendukung kemajuan pendidikan di Indonesia (Firmansyah, 2021; Irawan et al., 2021).
Selain itu, BSI memiliki program School Visits to BSI di mana siswa dan santri diajak
untuk melihat lebih dekat bagaimana kegiatan dan lingkungan kerja di kantor BSI.
Program ini merupakan bagian dari upaya BSI dalam mengimplementasikan Islamic
Ecosystem, dengan melibatkan siswa dan santri dari sekolah Islam Terpadu atau
pesantren (Indonesia, 2024).

BSI juga rutin mengadakan program CEO Mengajar, sebuah program literasi
keuangan syariah yang menyasar anak-anak muda, khususnya mahasiswa. Program ini
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diharapkan dapat memberikan wawasan baru mengenai perkembangan ekonomi syariah
di Indonesia, serta menjadi referensi bagi para mahasiswa dalam menentukan pilihan karir
di masa depan. Salah satu inisiatif utama BSI dalam meningkatkan literasi keuangan
syariah adalah penyelenggaraan BSI International Expo. Acara ini mencakup pameran,
business matching, seminar, dan hiburan, serta melibatkan lebih dari 265 tenant, termasuk
UMKM binaan BSI yang berpartisipasi dalam business matching dengan pembeli
internasional.

BSI juga memiliki Program Digitalisasi Tabungan Anak, yang dirancang untuk
membiasakan budaya menabung sejak dini. Melalui program ini, pembukaan rekening
anak dapat dilakukan kapanpun dan di manapun tanpa perlu datang ke cabang, sejalan
dengan transformasi BSI menuju Digital Financial Solution Banking melalui aplikasi BSI
Mobile. BSI berharap bahwa digitalisasi ini akan mempermudah literasi keuangan anak
sejak dini, mempersiapkan mereka meraih cita-cita.

Dari sektor pendidikan, saat ini BSI telah bekerjasama dengan lebih dari 40.000
sekolah di Indonesia dalam hal pengelolaan dana pendidikan, cash management,
kolaborasi program pendidikan maupun beasiswa bagi siswa berprestasi. Hal in1 guna
memberikan pemahaman yang baik kepada seluruh civitas akademika bahwa ekonomi
syariah ini applicable dan relate dengan kemajuan pendidikan di Indonesia. BSI ingin
menguatkan peranan Islamic Ecosystem sektor pendidikan menjadi bagian transaksi halal
bagi aktvitas masyarakat. Terlebih pendidikan menjadi elemen penting kecerdasan anak
bangsa untuk mengupgrade diri, kemampuan, dan keilmuannya guna memberikan
kontribusi terbaik bagi bangsa.

Program program literasi keuangan yang diselenggarakan dirancang dengan
pendekatan yang menyenangkan, kreatif, dan interaktif. Anak-anak diajarkan tentang
pentingnya menabung, membedakan pengeluaran yang penting dan tidak penting, serta
diperkenalkan dengan konsep investasi sederhana seperti tabungan untuk kebutuhan
jangka panjang. Dalam suasana yang menyenangkan, anak-anak secara aktif terlibat
dalam kegiatan simulasi dan permainan yang bertujuan untuk mengajarkan konsep
konsep dasar keuangan dengan cara yang menarik bagi mereka. Hasil penelitian yang
dilakukan oleh Aurora & Amalia (2021) perbankan syariah memiliki beberapa peran
dalam peningkatan literasi finansial antara lain:

1. Mengajarkan konsep keuangan islam

Salah satu peran penting perbankan Syariah dalam meningkatkan literasi
keuangan di sekolah dasar adalah mengajarkan konsep keuangan islam kepada anak-
anak. Dalam Pendidikan mereka, anak-anak dapat belajar tentang pentingnya berbagi,
sedekah, dan menghindari riba. Perbankan syariah dapat mengadakan kegiatan
pendidikan yang interaktif, seperti permainan, untuk membantu anak-anak memahami
konsep-konsep ini dengan cara yang menyenangkan.
2. Menyediakan produk dan layanan keuangan syaraiah yang tepat

Perbankan syariah juga dapat memainkan peran penting dalam menyediakan
produk dan layanan keuangan syariah yang tepat untuk anak-anak di sekolah dasar.
Misalnya, bank Syariah dapat menewarkan rekening tabungan khusus untuk anak-anak
dengan fitur fitur yang menarik, seperti buku tabungan yang lucu atau imbalan bagi anak-
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anak yang berhasil menabung. Dengan memperkenalkan anak-anak dengan produk dan
layanan keuangan Syariah sejak dini, mereka dapat belajar tentang pentingnya
menyimpan uang dan bagaimana mengelolanya dengan bijak.
3. Meneyelenggarakan program Pendidikan keuangan
Perbankan syariah dapat bekerja sama dengan sekolah untuk menyelenggarakan

kunjungan ke taman kanak-kanak untuk memberikan ceramah singkat tentang pentingnya
literasi keuangan kepada anak-anak. Selain itu, bank syariah juga dapat
menyelenggarakan kegiatan pendidikan lainnya, seperti permainan simulasi atau
kompetisi tentang literasi keuangan untuk mengaktifkan minat anak-anak dalam belajar
tentang keuangan.
4. Mendorong kolaborasi dengan orang tua

Bank Syariah dapat menyelenggarakan acara atau seminar untuk orang tua tentang
pentingnya literasi keuangan anak-anak. Dalam acara tersebut, orang tua dapat belejar
tentang bagaimana mendidik anak-anak tentang keuangan dirumah dan bagaimana
bekerja sama dengan perbankan syariah dalam mendukung Pendidikan keuangan anak-
anak.
Melalui peran yang aktif dan berkelanjutan dari perbankan Syariah dalam meningkatkan
literasi keuangan anak-anak di sekolah dasar, diharapkan anak-anak dapat tumbuh
dengan pemahaman dan keterampilan keuangan yang baik. Dengan pemahaman yang
kuat tentang keuangan sejak dini, anak-anak dapat mengambil keputusan keuangan yang
bijak sana serta mempersiapkan masa depan mereka dengan lebih baik.

Kesimpulan

Perbankan syariah memainkan peran penting dalam meningkatkan literasi
keuangan di sekolah dasar. Dengan mengajarkan konsep keuangan islam, menyediakan
produk dan layanan keuangan Syariah yang tepat, menyelenggarakan program
Pendidikan keuangan, dan mendorong kolaborasi dengan orang tua, perbankan Syariah
dapat membantu anak-anak di sekolah dasar memahami pentingnya literasi keuangan
sejak dini. Bank Syariah Indonesia (BSI) sebagai salah satu bank syariah terbesar di
Indonesia memiliki peran penting dalam pengembangan literasi finansial. Beberapa upaya
yang telah dilakukan oleh BSI adalah hadirnya BSI di tengah dunia pendidikan. BSI
menyediakan rekening khusus untuk pelajar dan telah bekerjasama dengan 40.000 sekolah
hingga digitalisasi tabungan untuk siswa. BSI juga memiliki program menyediakan studi
banding berupa School Visit to BSI dimana siswa diajak untuk studi lapangan langsung di
BSI.
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